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BABII
LANDASAN TEORI
A. Konsep pendidikan kewirausahaan di pesantren

Sebagaiman telah dijelaskan bahwa fokus pembahasan dan analisis
penelitian ini adalah mengenai implementasi pendidikan kewirausahaan dalam
kemandirian santri, maka kajian teori yang dianggap sesuai untuk dijadikan

sebagai kerangka teori adalah sebagai berikut:
1. Pengertian pendidikan kewirausahaan di pesantren

Istilah Pendidikan, dalam bahasa Inggris “education”, berakar dari
bahasa Latin “educare”, yang dapat diartikan pembimbing berkelanjutan (7o
lead forth). Jika diperluas, arti efimologis itu mencerminkan keberadaan
pendidikan yang berlangsung dari generasi ke generasi sepanjang eksistensi

kehidupan manusia (Suhartono, 2008: 77).

Arti luas, pendidikan adalah segala kegiatan pembelajaran yang
berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi kegiatan kehidupan.
Pendidikan berlangsung di segala jenis, bentuk dan tingkat lingkungan hidup,
yang kemudian mendorong pertumbuhan segala potensi yang ada di dalam diri
individu. Dengan kegiatan pembelajaran seperti itu, individu mampu

mengubah dan mengembangkan diri menjadi semakin dewasa, cerdas, dan

matang (Suhartono, 2008: 79-80)

Dalam arti sempit, pendidikan adalah seluruh kegiatan belajar yang
direncanakan, dengan materi terorganisasi, dilaksanakan secara terjadwal
dalam sistem pengawasan, dan diberikan evaluasi berdasar pada tujuan yang
telah ditentukan. Kegiatan belajar seperti itu dilaksanakan di dalam Lembaga

Pendidikan Sekolah (Suhartono, 2008: 84).

18



19

Pendidikan 1alah “1. perbuatan (hal, cara, dsb) mendidik, 2. pengetahuan tentang
mendidik (memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak

dan kecerdasan pikiran)” (Poerwadarminta, 2006: 291).

Pendidikan adalah kb. “Proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya

pengajaran dan pelatihan” (Fajri dan Ratu, 2005: 254).

Istilah Pendidikan, dalam bahasa Inggris “education”, berakar dari bahasa
Latin “educare”, yang dapat diartikan pembimbing berkelanjutan (to lead forth).
Jika diperluas, arti efimologis itu mencerminkan keberadaan pendidikan yang
berlangsung dari generasi ke generasi sepanjang eksistensi kehidupan manusia

(Suhartono, 2008: 77).

Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha, dan diberi imbuhan ke-
an. Wira dapat diartikan sebagai ksatria, pahlawan, pejuang atau gagah berani.
Sedangkan usaha adalah bekerja atau melakukan sesuatu. Jadi, pengertian
kewirausahaan adalah perilaku dinamis yang berani mengambil risiko serta kreatif
dan berkembang. Sedangkan, pengertian wirausaha adalah seseorang yang
tangguh melakukan sesuatu. Kata "usaha". Dalam bahasa Inggris, dikenal dengan

istilah "entrepreneur” yang berarti pengusaha atau usahawan.

Secara etimologi, entre berasal dari kata entrependere (bahasa Perancis)
artinya sebuah usaha yang berani dan penuh resiko (sulit). Yang dimaksud dengan
entrepreneur adalah orang yangmampu mengolah sumber daya yang ada menjadi
suatu produk yang mempunyai nilai, mencari keuntungan dari peluang yang
belum digarap orang lain.'! Menurut Peter F Drucker, kewirausahaan adalah
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (ability to create
the new and different). Sedangkan menurut Thomas W Zimmerer bahwa

kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam

'John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, Gramedia, Jakarta 1983,
h. 216
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memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan

(usaha).’

Sejarah Islam mencatat bahwa kewirausahaan (entrepreneurship) telah
dimulai sejak lama, pada masa Adam AS. Dimana salah satu anaknya Habil
berwirausaha dengan bercocok tanam dan Qobil berwirausaha dengan
menggembala hewan ternak. Banyak sejarah nabi yang menyebutkan mereka
beraktivitas di kewirausahaan, sebagian dari mereka berwirausaha di sektor

pertanian, peternakan, kerajinan dan bisnis perdagangan.

Pengembangan kewirausahaan adalah merupakan hasil penerapan sumber

daya dan tekhnologi. Oleh karena itu, demi terciptanya pengembangan

kewirausahaan ini harus ada seorang atau sekelompok orang (wirausahawan) yang
berbuat untuk menerapka kombinasi-kombinasi baru, sumber-sumber produksi
untuk kegiatan produktif. Sebagai pelaku perubahan dari nilai sumber daya,
tenaga kerja, bahan dan faktor produksi lainnya menjadi lebih besar daripada
sebelumnya, seorang wirausahawan harus memiliki kepercayaan diri ang kuat,
kreatif, memiliki pengetahuan tentang cara mencapai tujuan yang direncanakan,
dan mampu berkonsentrasi serta berinisiatif dalam memanfaatkan pengetahuan

dan pengalaman untuk mengatur langkah yang sesuai dengan rencana yang telah

dibuat menuju target.

Di samping itu seorang wirausahaan juga harus memiliki kemampuan
menejerial untuk mengorganisir sebuah perusahaan, mengembangkan strategi
operasi, mendapatkan dana untuk modal usaha, dan mengelola aktivitas bisnis,

serta memperhatikan aspek-aspek wirausaha sebagai berikut:

a) Mencari peluang usaha baru, lama usaha dilakukan, dan jenis usaha yang
pernah dilakukan.
b) Pembiayaan: pendanaan, jumlah dan sumber-sumber dana.

c) SDM: tenaga kerja yang dipergunakan.

*Kasmir, Kewirausahaan, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2006, hlm 17
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Kepemilikan: peran-peran dalam pelaksanaan usaha.

Organisasi: pembagian kerja diantara tenaga kerja yang dimiliki.
Kepemimpinan: kejujuran, agama, tujuan jangkapanjang, proses
manajerial.

Pemasaran: lokasi dan tempat usaha.’

Pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan mempunyai tujuan yang

dirumuskan dengan jelas sebagai acuan program-program pendidikan yang

diselenggarakannya. Dalam hal ini Nur Cholis Madjid mensiyalir bahwa tujuan

pendidikan pesantren pada umumnya diserahkan kepada proses improvisasi

menurutperkembangan pesantren yang dipilih sendiri oleh Kiyai atau bersama-

. L ond
sama pembantunya secara intuitif.

Profesor Mastuhu menjelaskan bahwa tujuan utama pesantren adalah untuk
menciptakan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan, berakhlak mulia bermanfaat bagi masyarakat atau
berhikmat kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau menjadi
abdi masyarakat mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian,
menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam di
tengah-tengah  masyarakat dan mencintai ilmu dalam rangka
mengembangkan  kepribadian Indonesia. Idealnya pengembangan
kepribadian yang ingin dituju ialah kepribadian mukhsin, bukan sekedar
muslim.

Sementara itu Manfret Ziemek mengemukakan bahwa tujuan pendidikan

pesantren adalah untuk menyampaikan pengetahuan dan nilai-nilai dasar maupun

gambaran akhlak dan keistimewaan yang dimiliki oleh kyai sebagai pengembang

tradisi. Mencetak Kiyai muda, ulama, ustadz menjadi tujuan formal yang utama

dari p

endidikan pesantren.’

*Ismail Nawawi, Islam dan Bisnis Pendekatan Ekonomi dan Manajemen Doktrin, Teori,

dan Praktik, Vivpress , Surabaya, 2011, h. 127

*Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, Paramadina, Jakarta,

1997, him. 46.
>Sulthon Masyhud dan Khusnurdilo. Manajemen Pondok Pesantren. DivaPustaka, Jakarta,
2003.h 92-93.

*Manfred Ziemek, pesantren dalam perubahan sosial, P3M, Jakarta, 1986, hlm. 53.
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Sedangkan Zamakhsari Dhofier memerinci tujuan pendidikan pesantren
adalah untuk meninggikan moral, melatth dan mempertinggi semangat,
menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah
laku yang jujur dan bermoral, serta mempersiapkan para santri untuk hidup
sederhana dan bersih hati. Lebih lanjut ia menegaskan tujuan pesantren bukanlah
untuk mengejar kepentingan kekuasaan, uang dan keagungan duniawi, melainkan
ditanamkan kepada mereka bahwa belajar adalah semata-mata kewajiban dan

pengabdian kepada Tuhan.”

Memperhatikan pendapat para ahli tersebut, bahwa tujuan umum pesantren
adalah untuk mendidik dan meningkatkan ketaqwaan dan keimanan seseorang,
nampaknya hal ini akan lebih selaras apabila aspek humanistik yang berusaha
memberikan pengalaman yang memuaskan secara pribadi bagi setiap santri dan
aspek teknologi yang memanfaatkan proses teknologi untuk menghaasilkan calon
ulama yang kaffah, dapat direalisasikan sebagai tambahan tujuan pendidikan

pesantren.

Selaras dengan Al-Qur’an yang memberikan perhatian yang seimbang antara
kepentingan duniawi dan ukhrowi (QS. Al-Qashah : 77). Agar gemar bekerja
keras dalam menuntut ilmu hingga mencapai kemajuan dan kemahiran (QS. Ar-
ra’d dan QS. Al-sharh: 7). Di samping tujuan umum perlu adanya tujuan khusus
yang spesifik yang justru mengarah kepada tujuan lokal sesuai dengan situasi dan
kondisi pesantren berada. Dalam hal ini M. Arifin memberikan gambaran secara

gamblang tujuan khusus dan tujuan umum pesantren sebagai berikut:

a. Tujuan khusus: Mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam
ilmu agama yang diajarkan kyai yang bersangkutan, serta mengamalkan

dalam masyarakat.

’Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kiyai, him. 85.
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b. Tujuan umum: Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang
berkepribadian Islam yang sanggup menjadi mubaligh Islam dalam

masyarakat Islam sekitar melalui ilmu dan amalnya.®

Tujuan di atas masih merupakan tujuan non formal yang belum terintegrasi.
Karena itu perlu ditinjau terlebih dahulu tridarma pesantren yang merupakan
rumusan pelaksanaan fungsi dan perannya. Departemen Agama menetapkan

tridarma pondok pesantren sebagai berikut:

a. Keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT.
b. Pengembangan keilmuan yang bermanfaat.

c. Pengabdian terhadap agama, masyarakat, dan negara.”

2. Tahap tahap pendidikan kewirausahaan di pesantren

Secara umum tahap-tahap melakukan wirausahaan meliputi:

a) Tahap memulai, tahap dimana seseorang yang berniat untuk melakukan
usaha dalam hal ini adalah santri maka harus mempersiapkan segala
sesuatu yang diperlukan, diawali dengan melihat peluang usaha baru yang
mungkin apakah membuka usaha baru, melakukan akuisisi, atau
melakukan franchising. Juga memilih jenis usaha yang akan dilakukan
apakah di bidang pertanian, industri, manufaktur, produksi atau jasa.

b) Tahap melaksanakan usaha atau diringkas dengan tahap “jalan”, tahap ini
seorang wirausahawan mengelola berbagai aaspek terkait dengan
usahanya, mencakup aspek-aspek: pembiayaan, SDM, kepemilikan,
organisasi, kepemimpinan yang meliputi bagaimana mengambil resiko dan

mengambil keputusan, pemasaran, dan melakukan evaluasi.

8 Arifin HM, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum. Bumi Aksara, Jakarta, 1991,
Hal 248.

*Hasbullah, Sejarah  Pendidikan Islam, Lintasan Sejarah  Pertumbuhan dan
Perkembangan Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1998, hlm. 53-54.
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¢) Mempertahankan usaha, tahap dimana wirausahawan berdasarkan hasil
yang telah dicapai melakukan analisis perkembangan yang dicapai untuk
ditindaklanjuti sesuai dengan kondisi yang dihadapi.

d) Mengembangkan usaha, tahap di mana jika hasil yang diperoleh tergolong
positif atau mengalami perkembangan atau dapat bertahan maka perluasan

usaha menjadi salah satu pilihan yang mungkin diambil.

3. Beberapa kegiatan Kewirausahaan di pondok pesantren Darul Ma’wa

Jika pendidikan pesantren dikaji dari aspek kewirausahaan temyata
peran kyai sebagai pemimpin memiliki peran kunci dalam pemberdayaan
ekonomi rakyat, khususnya umat Islam di lingkungannya. Kepemimpinan
Kiyai pesantren cukup dominan dalam merancang dan menggerakkan sejumlah
warganya agar berkemampuan dalam membina para wirausaha-wirausaha baru

melalui proses pendidikan dan pelatihan kewirausahaan di pesantren.

Para wirausaha baru itu nantinya dapat belajar dari pengalaman untuk
mengambil resiko yang telah diperhitungkan dan menyukai tantangan dengan
resiko berat sekalipun. Mereka dapat saja memiliki sikap percaya akan
kemampuannya untuk mengarnbil keputusan yang tepat, tanpa mengabaikan

nilai-nilai Islam yang dipelajari di pesantren.

Meski demikian, perlu dipahami: Menjadi seorang wirausaha lebih
dari pada sebuah pekerjaan atau karier. Berwirausaha adalah suatu gaya hidup
dan prinsip-prinsip tertentu yang akan mempengaruhi strategi karir anda.
Bersifatlah fleksibel dan imaginatif, mampu merencanakan, mengambil resiko,
mengambil keputusan-keputusan dan mengambil tindakan untuk mencapai

tujuan. Anda haruslah bersedia bekerja dalam keadaan konflik, perubahan dan
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keragu-raguan. Hal ini berarti bahwa anda perlu menganalisis diri sendiri

dalam hubungan dengan lingkungan tempat anda bekerja. "

Mengacu kepada tuntutan makro serta mikro pendidikan Nasional
Indonesia, maka pendidikan pondok pesantren harus memadukan tujuan
pendidikan nasional dengan tujuan pendidikan pesantren agar menghasilkan
sosok santri yang memiliki beberapa kompetensi lulusan seperti yang
dikemukakan M.M Billah sebagaimana dikutip oleh Pupuh Faturrahman yaitu

menciptakan sosok santri yang memiliki:

1. Religious Skillfull People, yaitu insan yang akan menjadi tenaga-tenaga
terampil, ikhlas, cerdas mandiri, tetapi sekaligus mempunyai iman yang
teguh, dan utuh sehingga religius dalam sikap dan perilaku, yang akan

mengisi kebutuhan tenaga kerja di dalam berbagai sektor pembangunan.

2. Religious Community Leader, yaitu insan Indonesia yang ikhlas, cerdas dan
mandiri dan akan menjadi penggerak yang dinamis di dalam transformasi
sosial budaya (madani) dan sekaligus menjadi benteng terhadap ekses negatif
pembangunan dan mampu membawakan aspirasi masyarakat, dan melakukan

pengendalian sosial (social control).

3. Religious Intelectual, yang mempunyai integritas kukuh serta cakap
melakukan analisa ilmiah dan concern terhadap masalah-masalah sosial.
Dalam dimensi sosialnya, pondok pesantren dapat menempatkan posisinya
pada lembaga kegiatan pembelajaran masyarakat yang berfungsi
menyampaikan teknologi baru yang cocok buat masyarakat sekitar dan
mendalam dari pada muslim. Pengabdiaannya kepada Tuhan dilakukan
semata-mata karena rasa cinta kepadanya, tanpa ada rasa kepentingan dan
takut, dan rasa cinta itu sudah mendarah daging merupakan bagian dari
biological menchanism memberikan pelayanan sosial dan keagamaan,

sekaligus pula memfungsikan sebagai laboratorium sosial, dimana pondok

Geoffrey E. Meredith, ct.al., Kewirausahaan Teori dan Praktek, Penerjemah: Andre
Aspar-sayogi., h. 9
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pesantren melakukan eksperimentasi pengembangan masyarakat, sehingga
tercipta keterpaduan hubungan antara pondok pesantren dengan masyarakat

secara baik dan harmonis, saling menguntungkan dan saling mengisi."'

Pengembangan kewirausahaan di pesantren, kini memang diperlukan
peningkatan profesionalisme tenaga kerja melalui pendidikan dan pelatihan
keterampilan bidang kewirausahaan yang merupakan syarat utama untuk
menjawab tantangan pengembangan dunia usaha dan industri yang bersifat

kompetitif di era globalisasi.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dilakukan melalui
beberapa jalur, diantaranya melalui pendidikan dan pelatihan serta
pengembangan kualitas dasar, misalnya keimanan dan ketaqwaan, kepribadian,
kecerdasan, kedisiplinan, kreativitas, dan sebagainya. Sedangkan pelatihan
kewirausahaan lebih menekankan pada pembentukan dan pengembangan
profesionalisme dan kompetisi dunia bisnis. Sementara itu, pengembangan di
tempat kerja merupakan pemantapan aplikasi kompetensi sumber daya manusia

untuk menghasilkan produktivitas yang tinggi.

Adapun kegiatan kewirausahaan yang dilaksanakan di pondok
pesantren Darul Ma’waantara lain adalah:

a) Pertanian
Lahan pertanian yang dimiliki oleh pondok pesantren dijadikan
salah satu media pembelajaran untuk para santri berwirausaha
dibidang pertanian.

b) Perbengkelan
Pondok pesantren memiliki perbengkelan dengan alat-alat yang

lengkap sebagai media pembelajaran santri di bidang perbengkelan.

""Pyupuh Faturrahman, Pengembangan Pondok Pesantren: Analisis Terhadap Keunggulan
Sistem Pendidikan Terpadu, Lektur Seri XVI/ 2002, h. 322-323.
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¢) Klinik Sehat Herbal Nabawi (Pengobatan ala Nabi)
Selain  pertanian  dan  perbengkelan  pesantren  Darul
Ma’waKecamatan Seputih surabaya Kabupaten Lampung tengah
juga memiliki Klinik Sehat Herbal Nabawi (Pengobatan ala Nabi),
yang kolam perikanan sebagai media pembelajaran santri di bidang

perikanan.

Ketiga media pembelajaran ini merupakan bentuk pendidikan
kewirausahan dipondok pesantren minhajultulab dengan tujuan untuk
memenuhi hidup warga pesantren baik sandang maupun pangan, karena
sebagian santri yang belajar tidak dipungut biaya ataupun sumbangan, dengan

berbagai faktor pertimbangan.
4. Sejarah perkembangan pendidikan kewirausahaan dipesantren

Sejak awal abad 20 dan terutama sejak awal kemerdekaan hingga
dewasa ini, pondok pesantren telah mengalami transformasi kelembagaan secara
signifikan. Kendati kelima unsur (pondok/asrama, masjid, santri, kyai dan kitab
kuning) sebagaimana yang telah dikemukakan diatas masih ada pada semua

pesantren, namun pada umumnya, juga terdapat unsur-unsur baru.

Misalnya disamping lima unsur di atas, di pesantren juga terdapat
sekolah formal, lembaga ekonomi produktif, lembaga pengembangan
masyarakat, bahkan di beberapa pesantren juga terdapat klinik kesehatan. Selain
itu, sebagian pesantren juga tidak lagi dikelola secara tradisional, dalam
pengertian, seg ala urusan yang berkaitan dengan pesantren ditangani oleh satu
orang terutama kyai melainkan sudah mengembangkan manajemen organisasi
yang sudah modern, dimana di dalamnya telah terjadi distribusi wewenang dan
kebijakan. Bahkan cukup banyak pesantren yang sudah memiliki status badan

hukum dalam bentuk yayasan.

Transformasi kelembagaan pondok pesantren ini mengindikasikan

terjadinya kelangsungan dan perubahan di dalam sistem pondok pesantren.
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Dalam konteks ini, pesantren di samping mampu terus menjaga eksistensinya
juga sekaligus bisa mengimbangi dan menjawab perubahan dan tuntutan
masyarakat. Ini menunjukkan bahwa tradisi pesantren memiliki kelenturan
budaya yang memungkinkannya bisa tetap hidup dan berkembang di tengah

masyarakat. Perlu di tegaskan dalam tulisan ini, bahwa:

Semua perubahan itu sama sekali tidak mencerabut pesantren dari
peran tradisionalnya sebagai lembaga yang banyak bergerak dibidang
pendidikan Islam, terutama dalam pengertiannya sebagai lembaga “tafaqquh fi
al-din”. Sebaliknya hal tersebut justru semakin memperkaya sekaligus
mendukung upaya transmisi khazanah pengetahuan Islam Tradisional
sebagaimana dimuat dalam “kitab kuning” dan melebarkan jangkauan pelayanan
pesantren terhadap tuntutan dan kebutuhan masyarakat, terutama dibidang
pendidikan formal. Dengan kata ungkapan lain, proses perubahan seperti
dijelaskan diatas merupakan salah satu bentuk modernisasi pesantren, baik

sebagai lembaga pendidikan maupun lembaga sosial.'

Kaum muslimin Indonesia mengirim anak-anak mereka ke pesantren
untuk belajar agama Islam (fafaqquh fi-al-din) dengan harapan mereka tumbuh
menjadi muslim yang baik (kaffah), yang melaksanakan ajaran Islam secara
konsisten dalam kehidupannya sehari-hari. Lebih jauh, tidak sedikit orang tua
yang mengharapkan anaknya menjadi pemimpin agama (kyai atau ulama)
selanjutnaya bisa mendirikan pesantren di wilayah asal mereka masing-masing.
Dalam kaitan dengan perantar disionalnya itu, pesantren kerap diidentifikasi

memiliki tiga peran penting dalam masyarakat indonesia, yakni:

1) Sebagai pusat berlangsungnya transmisi ilmu-ilmu Islam tradisional

(transmission of Islamic knowledge).

2) Sebagai penjaga dan pemelihara keberlangsungan Islam tradisional

(maintenance of Islamic tradition).

“Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam Di Indonesia, PT. Logos Wacana Ilmu,
Jakarta, 2001, hal. 149
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3) Sebagai pusat reproduksi ulama (reproduction of ulama).”

Garis-garis besar pendidikan nasional yang meliputi usaha menjadikan
pendidikan relevan dengan pembangunan ekonomi, memberikan kesempatan
bagi yang berbakat, dan menyelaraskan dengan kebutuhan daerah, telah
memberikan kesempatan kepada pondok pesantren yang umumnya di hadiri
kaum muda dalam usia kerja untuk dapat mengambil peran dari kebijaksanaan

menyiapkan angkatan kerja.

Pendidikan agama yang di berikan di pondok-pondok dapat
menimbulkan semangat berusaha di kalangan para santri, kesediaan sejumlah
pondok pesantren mengintroduksikan jenis keterampilan merupakan suatu
langkah pondok yang bersangkutan memberikan pelayanan bukan agama.
Langkah ini sebenarnya tidak bertentangan dengan tujuan utama didirikannya

pondok pesantren.

Salah satu dari tujuan pesantren adalah latihan (#raining) untuk berdiri
sendiri dan membina agar tidak menggantungkan sesuatu kepada orang lain
kecuali Tuhan. Oleh karena itu hal yang paling urgen adalah keikhlasan.
Dengan demikian, yang paling ditekankan adalah pengembangan watak
individual yang berorientasi pada self implyiment dan social imployment. Santri
dididik sesuai dengan kemampuan. Bagi yang cerdas dan memiliki kelebihan,
diistimewakan dan selalu didorong untuk mengembangkan diri. Bahkan di
beberapa pesantren, sistem kelas tidak diberlakukan.Seseorang yang belajar di
pesantren tergantung pada kemampuan diri sendiri dalam menyerap ilmu

pengetahuan. Semakin cerdas seseorang, semakin singkat ia belajar."*

Memang permintaan bahwa pondok perlu mengubah pola pendidikannya

sering salah tafsir, seolah-olah kepentingan dan cita-cita di kekang.

13 .
Ibid, 147
' Ali Maschan Musa, Memahami Nahdlatul Ulama, Pesantren Luhur al-Husna, Surabaya,
2010, hal. 265
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Membangkitkan inisiatif pondok pesantren sendiri merupakan suatu

kebijaksanaan yang tepat dalam kondisi sekarang.

Dalam melakukan pembinaan, pondok pesantren harus memperhatikan
sikap dasar para pendiri/pemimpin pondok pesantren yang telah menetapkan
policy dan strategi dalam muktamar ikatan pesantren (Rabitah al-Ma ahid al-
Islamiyah) vyang pertama, Januari 1959, yaitu al-muhafadzatu ‘ala al-qodim al-
shalih wa al-akhdzu bi al-jadid al-aslah (mempertahankan yang lama yang baik
dan mengambil ha-hal baru yang lebih baik)."

Pondok pesantren dengan segala kelebihan dan kekurangan yang melekat
pada dirinya, telah banyak berubah. Dalam sejarah Islam Indonesia, modernisasi
pesantren pada dasarnya telah berlangsung lama. Paling tidak, sejak awal abad
ke-19 lembaga-lembaga pendidikan agama Islam Indonesia baik pesantren

maupun surau (di Minangkabau) sudah mengadopsi sistem pendidikan modern.'®

Pesantren sering kali dilibatkan sebagai mitra pembangunan masyarakat
pedesaan. Bila dipandang dari perspektif pembangunan berbasis masyarakat,
sebuah pembangunan alternatif pesantren dinilai lebih dekat dan mengetahui

seluk beluk masyarakat yang berada di lapisan bawah.

Karena pondok pesantren pada dasarnya tumbuh berkembang dari, oleh,
dan untuk masyarakat, berbagai inovasi telah dilakukan untuk pengembangan
pondok pesantren, baik oleh masyarakat maupun pemerintah. Masuknya
pengetahuan umum dan keterampilan kedalam pesantren adalah sebagai upaya
untuk memberikan bekal tambahan agar para santri bila menyelesaikan

pendidikanya dapat hidup layak dalam masyarakat.

Masuknya sistem klasikal dengan menggunakan sarana dan perangkat
pengajaran madrasah sebagaimana yang berlaku di sekolah-sekolah bukan

barang baru lagi bagi pesantren, bahkan ada pesantren yang cenderung membina

!> Amirudin Nahwari, Pembaruan Pendidikan pesantren, Gama Media, Yogyakarta, 2002,
him. X.
'*Husni Rahim, Op.Cit., hal. 149
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dan mengelola madrasah-madrasah atau sekolah umum, baik tingkat dasar,

menegah maupun tinggi."”

Karena itu akhir-akhir ini pondok pesantren mempunyai kecenderungan-
kecenderungan baru dalam rangka renovasi terhadap sistem yang selama ini di

pergunakan, yaitu:
1. Mulai akrab dengan metodologi modern.

2. Semakin berorientasi pada pendidikan dan fungsional, artinya terbuka

atas perkembangan di luar dirinya.

3. Diversifikasi  program dan  kegiatan makin  terbuka dan
ketergantunganyapun absolut dengan kyai, dan sekaligus dapat
membekali para santri dengan berbagai pengetahuan diluar mata

pelajaran agama maupun keterampilan yang diperlukan dilapangan kerja.
4. Dapat berfungsi sebagai pusat pengembangan masyarakat.'®

Menghadapi era globalisasi dan informasi, pondok pesantren perlu
berbenah diri dengan meningkatkan iman-takwa, kemampuan, ilmu
pengetahuan, teknologi dan ketrampilan. Disinilah peran ulama sebagai
pengelola pondok pesantren perlu ditingkatkan. Sebab tuntutan globalisasi tidak
mungkin dihindari. Maka salah satu langkah bijak, kalau tidak mau kalah dalam
persaingan, adalah mempersiapkan pesantren agar “tidak ketinggalan kereta”.
Dalam hal ini paling tidak ada tiga hal yang perlu dilakukan pondok pesantren
yang sesuai dengan jati dirinya agar tetap bisa menyesuaikan diri dengan

perkembangan zaman.

""Hasbullah, Op. Cit., hal. 155.
M. Rusli Karim, Pendidikan Islam di Indonesia dalam Transformasi Sosila Budaya,
Tiara Wacana, yogyakarta, 1991, hlm.180.
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B. Kemandirian Santri

1. Pengertian Kemandirian santri

Tugas utama dari pendidikan dan orang tua adalah menghantarkan anak
menuju kepada kedewasaan penuh. Maksudnya adalah orang tua harus
menolong anak agar mampu mandiri (zelfstanding) dalam status
kedewasaannya sehingga dia mampu melaksanakan semua tugas hidup dengan
penuh tanggung jawab sendiri, berdasarkan norma etis tertentu.'” Kemandirian
berasal dari kata “independence” yang diartikan sebagai suatu kondisi di mana
seorang tidak tergantung pada orang lain dalam menentukan keputusan dan

adanya sikap kepercayan diri.*

Menurut lie dan Prasasti kemandirian adalah kemampuan untuk
melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikit
bimbingan, sesuai dengan tahapan perkembangan dan kapasitasnya. Sedangkan
menurut Sujanto kemandirian adalah kemampuan seseorang untuk mengerti
tentang perbedaan yang benar dan yang salah, yang boleh dan yang dilarang,
yang dianjurkan dan yang dicegah, yang baik dan yang buruk, dan individu
harus menjauhi segala hal yang negatif dan mencoba membina diri untuk selalu

mengembangkan hal-hal yang positif.*!

Menurut kartono kemandirian berasal dari kata independence yang
biasa diartikan sebagai sesuatu yang mandiri, yaitu kemampuan berdiri diatas
kemampuannya sendiri dengan kemandirian dan tanggung jawab atas segala
tingkah lakunya sebagai manusia dewasa dalam melaksanakan kewajibannya

. )
guna memenuhi kebutuhannya sendiri.

Menurut Abu Hamid istilah santri berasal dari shastra dari bahasa

tamil yang berarti seorang ahli buku suci (Hindu). Dalam dunia pesantren

'Y Kartono, Psikologi Anak, (Bandung: Alumni, 1986), hlm. 249

2 Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Rajawali Press, 1996), him. 105

2! Sujanto, Psikologi Perkembangan (Jakarta : Aksara Baru, 1982), him. 290

2 Tin Puji Astuti, “Perbedaan Kemandirian Antara Siswa dari Keluarga Lengkap Dengan
Siswa dari Keluarga Tidak Lengkap di Madrasah Aliyah an-Nur Bululawang Malang”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2002, hlm. 7
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istilah santri adalah murid pesantren yang biasanya tinggal di asrama atau
pondok. Hanya santri yang rumahnya dekat dengan pesantren yang tidak

demikian. Dari sumber lain, santri berarti orang baik yang suka menolong.**

Dalam istilah lain juga diterangkan bahwa santri merupakan sebutan
bagi para siswa yang belajar di pesantren.?* Santri dapat dikelompokkan dalam

dua kelompok yaitu:

a. Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan
menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama
tinggal di pesantren tersebut biasanya merupakan satu kelompok sendiri
yang meemgang tanggung jawab mengajar santri-santri muda tentang

kitab-kitab dasar dan menengah.

b. Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah sekeliling
pesantren yang biasanya tidak menetap di pesantren untuk mengikuti
pelajaran di pesantren. Mereka bolak-balik (ngelojo) dari rumahnya
sendiri. Biasanya perbedaan anatara pesantren besar dan pesantren kecil

dapat dilihat dari komposisi santri kalong.?

Pada pesantren yang masih tergolong tradisional, lamanya santri yang
bermukim di tempat itu bukan ditentukan oleh ukuran tahun atau kelas, tetapi
diukur dari kitab yang dibaca. Kitab-kitab tersebut ada yang bersifat dasar
menengah dan kitab-kitab besar. Kitab-kitab itu juga semakin tinggi semakin
sulitmemahami isinya. Oleh karena itu dituntut penguasaan kitab-kitab dasar

dan menengah sebelum memasuki kitab-kitab besar.*®

18 Abu Hamid dalam HM Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan
Masyarakat Desa (Bandung: Ankasa, 1993), hlm. 65

** Haedar Putra Dauly, Historisistas dan Eksistensi Pesantren, Sekolah dan
Madrasah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), hlm. 15

202> Zamaksyari Dhofir, Tradisi Pesantren Study Tentang Pandangan Hidup Kiyai
(Jakarta: Lp3es, 1985), hlm.51-52

#1 26 Haedar Putra Dauly, Op.Cit., him. 15



34

Pada perfektif pendidikan Nasional, pondok pesantren merupakan
salah satu subsistem pendidikan yang memiliki karakteristik khusus. Secara
legalitas, eksistensi pondok pesantren diakui oleh semangat Undang Undang RI
No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Salah satu ciri khas
kehidupan di pondok pesantren adalah kemandirian santri, sebagai subjek yang
memperdalam ilmu keagamaan di pondok pesantren. Kemandirian tersebut
koheren dengan tujuan pendidikan nasional. Pada Undang-Undang RI No. 20

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 disebutkan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah
Swt. Yang Maha Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*’

Berdasarkan pernyataan di atas, kemandirian merupakan salah satu
tujuan yang hendak dicapai dalam proses pendidikan. Pendidikan nasional
tidak hanya bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab, akan tetapi bertujuan pula membentuk peserta didik yang

mandiri.

Tujuan pendidikan nasional di atas merupakan rumusan mengenai
kualitas manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan

pendidikan. Oleh karena itu, jika dihubungkan dengan pendidikan karakter,

%7 Anonimous, Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Grafika, 2008), hlm. 4
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rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan

pendidikan budaya dan karakter bangsa.*®

Di antara lembaga pendidikan yang berkembang, pondok pondok
pesantren memiliki karakteristik yang kuat dalam rangka pembentukan peserta
didik (santri) yang mandiri. Hal ini terbukti secara empiris di beberapa pondok

pesantren terutama pada pondok pesantren yang berkategori tradisional.

Kemandirian santri terlihat dalam kehidupan di pondok pesantren
yang berhubungan dengan bagaimana santri mandiri untuk makan, minum,
mencuci pakaian, sampai kemandirian dalam belajar. Kemandirian seperti ini

kurang nampak pada peserta didik di lembaga pendidikan formal (sekolah).

Pada perjalanan lembaga pendidikan terdapat masalah yang
berhubungan dengan kemandirian peserta didik. Pertama, munculnya krisis
kemandirian peserta didik, khususnya di lembaga pendidikan formal. Kedua,
pendidikan sekolah tidak menjamin pembentukan kemandirian peserta didik

. . . qe . 29
sesuai dengan semangat tujuan pendidikan nasional.

Berkaitan dengan hal ini, jika dibandingkan dengan lembaga
pendidikan formal, pondok pesantren dipandang mampu untuk membentuk
peserta didik (santri) untuk hidup mandiri. Sistem asrama pada kehidupan
pondok pesantren dan karakteristik kehidupan di dalamnya mendorong peserta
didik agar mampu memenuhi dan menjalani tugas kehidupan sehari-hari

dengan mandiri.

Pondok pesantren adalah salah satu lembaga yang mampu memberi

pengaruh yang cukup besar dalam dunia pendidikan, baik jasmani, ruhani,

*% Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, Pengembangan Pendidikan
Budaya dan Karakter Bangsa (Bahan Pelatihan:Penguatan Metodologi Pembelajaran
Berdasarkan Nilai-Nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa),
(Jakarta: Kemendiknas, 2010), hlm. 2

* Uci Sanusi, Pendidikan Kemandirian Di Pondok Pesantren, Skripsi, Tasikmalaya, hlm.



36

maupun intelegensi, karena sumber nilai dan norma-norma agama merupakan

kerangka acuan dan berfikir serta sikap ideal para santri.

Sehingga pondok pesantren sering disebut sebagai alat tranformasi
kultural. Fungsi pokok pondok pesantren adalah mencetak ulama dan ahli
agama. Kegiatan pembelajaran yang terjadi di pondok pesantren tidak sekedar
pemindahan ilmu pengetahuan dan keterampilan tertentu tetapi yang terpenting

adalah penanaman dan pembentukan nilai-nilai tertentu kepada santri.

Tiga aspek pendidikan yang terpenting yaitu psikomotorik, afektif, da
kognitif diberikan secara stimulan dan seimbang kepada peserta didik. Di
antara cita-cita pendidikan pondok pesantren adalah menghasilkan anak didik
(santri) yang mandiri dan membina diri agar tidak menggantungkan hidupnya

kepada orang lain.

Sebagai salah satu lembaga pendidikan, pondok pesantren telah
membuktikan bahwa dirinya telah berhasil mencetak santri-santri yang

mandiri, minimal tidak selalu menggantungkan hidupnya pada orang lain.

Hal ini disebabkan selama di pondok pesantren para santri tinggal jauh
dari orang tua. Para santri dituntut untuk dapat menyelesaikan masalahnya
secara mandiri. Kemandirian dalam belajar maupun bekerja didasarkan pada
disiplin terhadap diri sendiri, santri dituntut untuk lebih aktif, kreatif, dan

inovatif.

Studi pendahuluan dan observasi terhadap Pondok Pesantren
minhajutullab terdapat fenomena yang berhubungan dengan kemandirian santri
dalam menjalani kehidupan di pondok pesantren. Pondok Pesantren
minhajutullab yang cukup lama berdiri di wilayah Lampung tengah (berdiri
sekitar tahun 1930 M.). Pondok pesantren yang di pimpinan oleh KH. Thoha
Muntaha, sudah banyak mengeluarkan lulusan, menyebar ke berbagai daerah,
dan banyak pula alumni yang mendirikan pondok pesantren di daerahnya

masing-masing.
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Pondok pesantren yang mempertahankan sisi tradisionalitasnya ini
masih tetap eksis dalam rangka mendidik santri dalam pendalaman ilmu agama
Islam dan pembentukan kemandirian santri. Di pondok pesantren tersebut
masih dikenal nama “tungku” sebagai sebuah tempat memasak santri dengan
kayu bakar yang diambil sendiri oleh mereka. Di “tungku” ini, mereka saling
berbagi tugas dan berbagi bahan makanan yang akan dimasak. Satu kali
memasak mereka “patungan” 1 (satu) gelas beras dan beberapa peser rupiah
untuk membeli lauk pauknya. Media yang biasa mereka gunakan adalah

“kastrol’ sejenis wajan tertentu.

Selain masak, mereka mencuci pakaian sendiri di sungai atau di kolam
sekitar pondok pesantren. Dalam proses pembelajaran, yang dalam istilah
teknis pondok pesantren disebut pengajian, santri yang senior dapat mendidik
santri yang junior, terutama pada santri yang baru masuk pondok pesantren
pada beberapa minggu pertama. Fenomena dan kenyataan empiris seperti ini
memiliki sisi signifikan dalam rangka pengembangan kemandirian peserta, jika

diteliti lebih mendalam.>®

Pengamatan pendahuluan di pondok pesantren ini terlihat bahwa
kehidupan santri dijalankan secara sederhana, pemenuhan kebutuhan pangan
dilakukan secara sederhana dengan masak sendiri di “tungku” (istilah dapur
bagi santri), dan pola kehidupan serta belajar lainnya. Kondisi seperti ini
menunjukkan bahwa santri di pondok pesantren ini memperlihatkan secara
deskriptif pola kemandirian dalam kehidupan yang dijalankan. Secara
konseptual, kemandirian peserta didik sebagai orientasi pencapaian tujuan
pendidikan itu penting dalam rangka mempersiapkan generasi yang siap dan
tangguh menghadapi kompleksitas hidup yang tidak terelakkan pada abad

modern seperti ini.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian

santri adalah kemampuan santri untuk berdiri sendiri dalam arti tidak

%% Hasil pengamatan peneliti pada tanggal 1 Nopember 2015
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bergantung pada orang lain. Sikap mandiri adalah mampu berdiri sendiri tidak
tergantung pada orang lain dalam menentukan keputusan dan mampu
melaksanakan tugas hidup dengan penuh tanggung jawab dan mencoba

membina diri untuk selalu mengembangkan sikap menuju ke arah positif.

2. Dasar dan tujuan kemandirian santri

a. Dasar Kemandirian

Kemandirian merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam
proses pendidikan. Pendidikan nasional tidak hanya bertujuan berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Allah Swt, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab, akan tetapi bertujuan pula

membentuk peserta didik yang mandiri.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah
Swt. Yang Maha Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”!

Dari permyataan Undang-Undang RI No. 20 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 3 mensyaratkan bahwa peserta didik (santri) juga
harus memiliki jiwa kemandirian dalam kehidupan sehari- harinya. Berkaitan
hal itu, Pondok pesantren menanamkan prinsip kemandirian dalam proses
pembelajaran (pengajian) dan kurikulum Pondok pesantren memberikan bekal
berbagai macam /ife skill keterampilan pada santri sehingga mereka mampu

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

°! Anonimous, Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Grafika, 2008), hlm. 4
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Peran podnok pesantren dalam mengembangkan kemandirian santri
semakin berpengaruh dalam kehidupan para santrinya, karena pembelajaran
yang dilakukan full time mengarah pada pembentukan karakter kepribadian

yang diinginkan dalam kurikulum pondok pesantren itu sendiri.
b. Tujuan kemandirian

Adapun tujuan yang diharapkan dari proses yang sudah dilakukan
tersebut tidak lain adalah santri memiliki tingkat percaya diri yang baik,
amanah, selalu mengontrol tingkah laku diri, dapat menyelesaikan masalah,
bertanggung jawab, gemar menolong, optimis, kreatif dan inovatis, karena
semua hak itu adalah pondasi untuk menjadi santri yang mandiri untuk bekalh

hidup sehari-hari dimasyarakat yang multikultural.
3. Aspek-Aspek Kemandirian Santri

Aspek kemandirian menurut Beller yang telah dikutip oleh Yunus Hanis
Syam meliputi mengambil inisiatif, mencoba mengatasi rintangan dalam
lingkunganya, mencoba mengarahkan perilakunya menuju kesempurnaan,
memperoleh kepuasan dari bekerja, dan mencoba mengerjakan tugas-tugas
rutin oleh dirinya sendiri.’* Dalam melatih kemandirian anak itu sangat sulit,
tetapi hal itu dapat dilakukan walau dengan cara bertahap. Prinsip yang perlu
diingat adalah bahwa anak akan terlatih menjadi mandiri bila ia diberi peluang

untuk melakukannya.

Seseorang bisa disebut mandiri bila sudah memenuhi aspek-aspek

kemandirian, yang terdiri dari empat aspek yaitu:

a. Emosi. Aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol emosi dan

tidak tergantunganya emosi dari orang tua.

% Yunus Hanis Syam, Membangun Generasi Qur’ani Yang Mandiri (Yogyakarta: Tim
Kreatif Progresif, 2000), him. 123
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b. Ekonomi. Aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan mengatur ekonomi

dan tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang tua.

c. Intelektual. Aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengatasi

berbagai masalah yang dihadapi.

d. Sosial. Aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengadakan
interaksi dengan orang lain dan tidak tergantung atau menunggu aksi dari

orang lain.”?
4, Ciri-Ciri Kemandirian Santri

Nasrun dalam Maulidiyah menyebutkan kemandirian itu ditandai

dengan adanya perilaku:

a. Mengerjakan sendiri tugas-tugas rutinnya, yang ditunjukkan dengan
kegiatan yang dilakukan dengan kehendaknya sendiri dan bukan karena

orang lain dan tidak tergantung pada orang lain.

b. Aktif dan bersemangat, yaitu ditunjukkan dengan adanya usaha untuk
mengejar prestasi maupun kegiatan yang dilakukan tekun merencanakan

serta mewujudkan harapan-harapannya
c. Inisiatif, yaitu memiliki kemampuan berfikir dan bertindak secara kreatif

d. Bertanggung jawab, yang ditunjukkan dengan adanya disiplin dalam

belajar, melaksanakan tugas dengan baik dan penuh pertimbangan

e. Kontrol diri yang kuat, yaitu ditunjukkan dengan adanya mengendalikan
tindakan, mengatasi masalah, dan mampu mempengaruhi lingkungan atas

- . 34
usaha sendiri.

* Zainun Mu’tadin,”Kemandirian Sebagai Kebutuhan Biologis Pada Remaja”,

http:www.e-psikologi.com, diakses 25 Nopember 2015
** Anik Wahidatul Maulidiyah, “Pengaruh Perr Group Terhadap Kemandirian Siswa
Dasar Kelas IV Di Min 2 Malang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2005, hlm. 24
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Mustafa menyebutkan ciri-ciri kemandirian adalah sebagai berikut:

a. Mampu menentukan nasib sendiri, segala sikap dan tindakan yang
sekarang atau yang akan datang dilakukan atas kehendak sendiri dan

bukan karena orang lain atau tergantung pada orang lain.

b. Mampu mengendalikan diri, maksudnya untuk meningkatkan
pengendalian diri atau adanya control diri yang kuat dalam segala
tindakan, mampu beradaptasi dengan lingkungan atas usaha dan mampu

memilih jalan hidup yang baik dan benar.

c. Bertanggung jawab, adalah kesadaran yang ada dalam diri seseorang
bahwa setiap tindakan akan mempunyai pengaruh terhadap orang lain dan
dirinya sendiri. Dan bertanggung jawab dalam melaksanakan segala

kewajiban-kewajiban baik itu belajar ataupun melakukan tugas-tugas rutin.

d. Kreatif dan inisiatif , kemampuan berpikir dan bertindak secara kreatif dan

inisiatif sendiri dalam menghasilkan ide-ide baru.

e. Mengambil keputusan dan mengatasi masalah sendiri, memiliki pemikiran,
pertimbangan-pertimbangan, pendapat sendiri dalam pengambilan
keputusan yang dapat mengatasi masalah sendiri serta berani menghadapi

resiko terlepas dari pengaruh atau bantuan dari pihak lain.*’

Schult menyebutkan ciri-ciri kemandirian adalah sebagai berikut:

a. Mereka bebas memilih langkah tindakan mereka sendiri

b. Mereka secara pribadi bertanggung jawab terhadap tingkah laku hidup
mereka dan sikap yang mereka anut terhadap nasib mereka.

c. Mereka tidak di tentukan oleh kekuatan-kekuatan di luar diri mereka

d. Mereka telah menemukan arti kehidupan yang cocok dengan diri mereka

e. Mereka secara sadar mengontrol kehidupan mereka

35 Mustafa, Penyesuaian Diri, Pengertian dan Peranan dalam Kesehatan Mental (Jakarta:
Bulan Bintang, 1982), hlm. 90
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f. Mereka mampu mengungkapkan nilai-nilai daya cipta, nilai-nilai
pengalaman atau nilai sikap.

g. Mereka telah mengatasi perhatian terhadap diri.*®

Berdasarkan berbagai pendapat di atas maka dapat di simpulkan ciri-
cirt kemandirian adalah mampu mengendalikan diri, mampu menentukan nasib
sendiri, bertanggung jawab terhadap tingkah laku yang mereka lakukan ,

kreatif dan inisiatif, berani mengambil keputusan dan mengatasi masalah

sendiri.

C. Kemandirian Menurut Perspektif Islam

Pendidikan dalam Islam mengajarkan untuk mendidik anak secara
mandiri dengan mengatur anak secara jarak jauh. *’ Ketika mewasiatkan
kepada orang tua untuk memelihara dan membimbing pendidikan anak-
anaknya, Islam tidak bermaksud memporak porandakan jiwa anak dalam
jangka pendek maupun jangka panjang, sehingga hidup dan urusannya hanya
dipikirkan, diatur dan dikelola oleh kedua orangtuanya. Memang kedua
orangtualah yang bekerja banting tulang demi hidup dan masa depan anak-
anaknya yang pada akhirnya anak menjadi beban tanggungan orangtua, akan
tetapi tujuan utama Islam adalah mengontrol perilaku anak supaya tidak
terbawa oleh arus menyimpang dan keragu-raguan serta upaya membentuk

kepribadian yang tidak terombang ambing dalam kehidupan ini.

Rosulullah sangat memperhatikan pertumbuhan potensi anak, baik di
bidang sosial maupun ekonomi. Beliau membangun sifat percaya diri dan
mandiri pada anak, agar ia bisa bergaul dengan berbagai unsur masyarakat
yang selaras dengan kepribadiannya. Dengan demikian, ia mengambil manfaat

dari pengalamannya, menambah kepercayaan pada dirinya, sehingga hidupnya

° Schult, Psikologi Pertumbuhan: Model-Model Kepribadian Sehat (Yogyakarta:
Kannisus, 1991), hlm. 159

°7 Al-Husaini Abdul Majid Hasyim, Pendidikan Anak Menurut Islam (Bandung;:
Sinar Baru Algesindo, 1994). hlm. 79
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menjadi bersemangat dan keberaniannya bertambah. Dia tidak manja, dan

g e 38
kedewasaan menjadi ciri khasnya.

Karena pada akhirnya nanti masing-masing individulah yang akan di
mintai pertanggung jawaban atas apa yang di perbuatnya di dunia. Firman

Allah yang termaktub dalam al-Quran surat Al-Mudasir ayat 38:

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang di perbuatnya’

Selanjutnya, dalam surat Al-Mukminun ayat 62 di sebutkan:

Kami  tiada  membebani  seseorang  melainkan — menurut
kesanggupannya, dan pada sisi kami ada kitab yang berbicara benar, dan

mereka telah dianiaya.”™

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa individu tidak akan
mendapatkan suatu beban diatas kemampuannya sendiri tetapi Allah maha
tahu dengan tidak memberi beban individu melebihi batas kemampuan
individu itu sendiri. Karena itu individu dituntut untuk mandiri dalam
menyelesaikan persoalan dan pekerjaannya tanpa banyak tergantung pada

orang lain.

Abdullah menuturkan beberapa contoh tentang inti pandangan Islam
terhadap pendidikan anak dengan didukung oleh berbagai bukti dan
argumentasi. Beliau mengatakan bahwa kemandirian dan kebebasan
merupakan dua unsur yang menciptakan generasi muda yang mandiri.*
Keduanya merupakan asas bangunan Islam. Rosulullah membiasakan anak

untuk bersemangat dan mengemban tanggung jawab. Tidak mengapa anak

¥ Jamal Abdurrahman, Cara Nabi Menyiapkan Generasi (Surabaya: CV Fitrah Mandiri
Sejahtera, 2006). hlm. 212

* Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2004)

“ Ibid

' Al-Husaini Abdul Majid Hasyim, Op.Cit., hlm 79
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disuruh mempersiapkan meja makan sendirian. Ia akan menjadi pembantu dan
penolong bagi yang lainnya. Daripada anak menjadi pemalas dan beban bagi

orang lain.*

Rosul bersabda:
Bermain-mainlah dengan anakmu selama seminggu, didiklah ia

selama seminggu, temanilah ia selama seminggu pula, setelah itu suruhlah ia

mandiri. (HR bukhori)”

Dari hadist tersebut menunjukkan bahwa orang tua mempunyai andil
yang besar dalam mendidik kemandirian anak. Ada upaya-upaya yang harus
dilakukan orang tua ketika menginginkan anak tumbuh mandiri. Dan upaya
tersebut harus dilakukan setahap demi setahap agar apa yang diharapkan dapat
terwujud. Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah mengenalkan anak pada

dunia pra sekolah atau pendidikan anak usia dini.
1. Kemandirian yang Diajarkan Rasulullah

Rasulullah saw adalah sosok pribadi mandiri. Beliau lahir dalam
keadaan yatim, dan tidak lama sesudahnya beliau menjadi yatim piatu namun
Rasulullah saw memiliki tekad yang kuat untuk hidup mandiri tidak menjadi
beban bagi orang lain. Mulai dari usia 8 tahun 2 bulan, Rasulullah saw sudah
mulai mengembala kambing. Terus berkembang, hingga pada usia 12 tahun
sudah melakukan perjalanan sebagai kafilah dagang. Di usia 25 tahun,
Muhammad saw menikahi Siti Khadijah dengan mahar 20 ekor unta muda.
Jarang kita jumpai pemuda yang berani memberi mahar sebanyak atau setara

dengan itu.**

2 Jamal Abdurrahman, Op.Cit,, hlm 215

* As-Sayid Muhammad Rosyid Ridha, Tafsir Al-Manar (Jakarta: Pustaka Hidayah,
1993). him. 298
* Abdullah Gymnastiar, Malu Jadi Benalu (Bandung: Khass MQ, 2005), hlm. 14
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Keberhasilan Muhammad saw dalam berwirausaha atau berdagang
tidak terlepas dari kejujuran dan profesionalitas beliau. Juga karena pembinaan
kemandirianya sejak kecil, baik oleh kakeknya maupun pamannya. Karena itu
alangkah baiknya bila sejak kecil para santri telah mulai senang belajar
mandiri. Kemandirian benar-benar harus ditanamkan sejak kecil. Sebab jika

tidak maka potensi apapun tidak bisa menjadi manfaat.

Kemandirian dan keberhasilan itu hanya milik orang-orang yang
berani. Orang yang bermental mandiri tidak akan menganggap kesulitan
sebagai hambatan, melainkan sebagai tantangan dan peluang. Kalau tidak
berani mencoba, berarti telah gagal. Tidak ada kata gagal dalam berusaha, bila
mengalami kegagalan anggap itu suatu pengalaman atau pelajaran dan sebuah

. . P 45
informasi berharga untuk menjadi sukses.

Dalam al-Quran surat Ar-Ra’du ayat 11 ditegaskan yang artinya :
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“Bagi manusia selalu ada malikat malaikat yang mengikutinya bergili,

dimuka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingg mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri, dan apabila Allah
menghendaki keburukan suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya

dan sekali kali tak ada pelindung bagi mereka selain dia.”.”°

Orang-orang yang terlatih menghadapi masalah sendiri akan berbeda
dalam mengarungi hidup di banding dengan orang yang selalu bersandar pada

orang lain. Firman Allah surat al-isro’ ayat 84:

** Sudrajad Rasyid, dkk. Kewirausahaan Santri Bimbingan Santri Mandiri (Jakarta : PT
Citrayudha, 2006), hlm. 23
* Op Cit,. Departemen Agama RI.
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“Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut kemampuannya sendiri,

maka tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. ™’

Ayat diatas menjelaskan bahwa individu itu berbuat atas kehendak dan
inisiatifnya sendiri dan bukan karena kehendak orang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa individu pada dasarnya ingin mandiri karena kemandirian

itu merupakan sifat dasar manusia.
2. Pendidikan Kemandirian di Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua diindonesia
yang telah tumbuh dan berkembang sejak masa penyiaran Islam. Pada
umumnya pondok pesantren didirikan oleh para ulama secara mandiri sebagai

tanggung jawab ketaatan terhadap Allah swt.

Untuk mengajarkan, mengamalkan dan mendakwahkan ajaran-ajaran
agamanya karena pesantren didirikan oleh para ulama atau tokoh agama
dengan visinya masing-masing, maka kurikulumnyapun sangat beragam.
Tetapi terdapat kesamaan fungsi pendidikan pesantren, yaitu pesantren sebagai
pusat pendidikan dan pendalaman ilmu pengetahuan Islam dan pusat dakwah

Islam.*®

Mengingat pendirian dan pengelolaan pendidikan pesantren dilakukan
secara mandiri dan penuh keikhlasan para wulama dan masyarakat
pendukungnya, maka dikalangan santripun tumbuh pula jiwa kemandirian,
keihlasan dan kesed*erhanaan. Jiwa dan sifat tersebut memang selalu
ditumbuhkan dan selalu tampak dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan

pesantren.

Jiwa kemandirian para santri mula-mula ditumbuhkan melalui

bimbingan dalam mengurus sendiri kebutuhannya sehari-hari, seperti

Y Ibid.
® Ibid, him. 27
Y Ibid, him. 27
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memasak, mencuci, membersihkan kamar tidur dan sebagainya. Semakin
dewasa santri diserahi tanggung jawab mengurus satu bagian kegiatan
pesantren. Kemudian ketika menjadi santri senior, diberi tanggung jawab
memimpin adik-adiknya, atau diserahi tugas mengembangkan program-
program pesantren seperti mengurus majlis ta’lim, koperasi pesantren, kegiatan

pramuka santri, program agribisnis, dan sebagainya.

Seiring dengan perkembangan zaman serta kemajuan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi, pondok pesantren juga terus berbenah diri dan
meningkatkan kualitas pendidikanya, baik dalam materi atau kurikulum,

maupun metode pembelajarannya.

Pendidikan ketrampilan pada umumnya disesuaikan dengan keadaaan
dan potensi lingkungan pesantren, seperti ketrampilan bidang peternakan,
pertanian, perkebunan dan perdagangan. Untuk melatih para santri dalam
kewirausahaan, pada umumnya pondok pesantren memiliki koperasi pesantren
yang cukup maju bahkan mampu mengembangkan ekonomi masyarakat

sekitarnya.

Pada umumnya, kemandirian dan kegiatan kewirausahaan
pesantren dapat berjalan dengan lancar dan maju. Karena adanya beberapa

faktor, antara lain :>°

1. Pada umumnya lokasi pesantren berada di daerah pedesaan, sehingga
banyak memiliki lahan, baik milik sendiri maupun dari wakaf umat.

2. Banyak tersedia SDM, yaitu para santri, ustad, keluarga besar pesantren.

3. Tersedia waktu yang cukup banyak, karena para santri tinggal di asrama.

4. Adanya tokoh pesantren (kyai, ajengan, tuan guru, buya) yang memiliki
kharisma dan menjadi panutan para santri dan masyarakat.

5. Tumbuhnya jiwa dan sikap kemandirian, keikhlasan, dan kesederhanaan di

kalangan keluarga besar pesantren.

> Yunus Hanis Syam, Op.Cit. hlm 124
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6. Jumlah santri yang cukup banyak serta masyarakat Islam sekitarnya yang
biasanya menjadi jamaah ta’lim di pesantren merupakan pasar yang cukup
potensial.

7. Di dalam lingkungan pondok pesantren terutama para santrinya adalah

merupakan potensi konsumen, dan juga potensi produsen.

Salah satu ciri utama anak yang berprestasi adalah yang mempunyai
tingkat kemandirian yang cukup baik. Anak yang berprestasi adalah yang
mendapat latihan kemandirian dan mengurus dirinya sendiri pada usia yang
lebih awal. Untuk menciptakan hal itu, cara pendidikan yang tepat adalah
dengan cara memprsiapkan anak untuk memasuki kehidupan yang akan datang.

Mengembangkan sikap dan perilaku mandiri pada santri denagan dua
unsur penting yang perlu ditanamkan. Pertama, bertanggung jawab pada
dirinya sendiri. Kedua, tidak menggantungakan diri pada bantuan orang lain

dalam bekerja dan bertingkah laku.

Santri akan terlatth menjadi mandiri bila di beri peluang untuk
melakukanya. Dengan memperhatikan pendidikan jasmaniah, rukhaniah,
pembinaan akalnya, menumbuhkan etos kerja dalam diri santri, serta perhatian
dalam pendidikan kemandirian yang diterapkan, akan memunculkan santri

yang dapat diunggulkan.
D. Metode Untuk Meningkatkan Kemandirian Santri

Nabi muhammad SAW bin Abdullah telah menempuh berbagai cara
dalam membntuk kemandirian para sahabatnya, maka semua metode
pembentukan kemandirianpun bermacam macam seiring dengan kepribadian
manusia yang bermacammacam pula, adapun Keluarga, sekolah, serta
lingkungan di sekitarnya juga sangat mempengaruhi seseorang untuk bersifat

mandiri.

Dalam keluarga orang tualah yang sangat berperan penting dalam

mengasuh, membimbing, dan mengarahkan anak untuk menjadi mandiri.
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Dalam dunia pendidikan pendidiklah yang sangat berperan dalam memberikan
kesempatan dan dukungan untuk mandiri. Adapun beberapa cara membina

kemandirian tersebut yaitu:”!

a. Menanamkan Kemandirian Sejak Dini
Segala sesuatu yang diusahakan sejak dini akan dapat dihayati dan
berkembang menuju kesempurnaan. Begitu pula dengan kemandirian, oleh
karena itu anak perlu dilatih untuk mandiri sejak dini.
b. Menanamkan Rasa Tanggung Jawab Pada Diri Anak
Bertanggung jawab terhadap segala tindakan yang diperbuat
merupakan kunci menuju kemandirian. Dengan tanggung jawab, kita bisa
menunjukkan kemampuan emosi untuk tidak bergantung pada orang lain.
c. Menanamkan Rasa Percaya Diri Pada Anak
Potensi manusia untuk menjadi sukses adalah percaya diri yang
nantinya akan memberikan kesiapan seseorang untuk bisa mandiri. Rasa
percaya diri dapat dibentuk sejak anak masih bayi misalnya saja dalam hal
makan, ketika bayi sudah mulai bisa memegang dan menggenggam
biarkan anak memegang botol sendiri.

d. Menanamkan Kedisiplinan Pada Anak

Kemandirian berkaitan erat dengan kedisiplinan, Disiplin bukan
sesuatu yang mengekang kebebasan anak, dengan disiplin kepribadian dan
mental anak akan terbentuk. Untuk dapat mendisiplinkan dirinya sendiri
seorang anak sebelumnya harus dilatih untuk disiplin. Syarat utama dalam
hal ini adalah pengawasan dan bimbingan yang konsisten dan konsekuensi

dari orangtua.

Pendidikan lewat kedisiplinan ini memerlukan ketegasan dan
kebijaksanaan. Ketegasan mengharuskan seorang pendidik memberikan

sangsi pada setiap pelanggar, sementara kebijaksanaan mengharuskan sang

> Anonim” Lima Kiat Mencapai Kemandirian”, http: www.Mqmedia.com, diakses
25 Nopember 2015.
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pendidik berbuat adil dan arif dalam memberikan sangsi, tidak terbawa

emosi atau dorongan-dorongan lain.

Dengan demikian, sebelum menjatuhkan sangsi, seorang pendidik

harus memperhatikan beberapa hal berikut ini:>>

1) Perlu adanya bukti yang kuat tentang adanya tindak pelanggaran;

2) Hukuman harus bersifat mendidik ,bukan sekedar memberi kepuasan atau
balas dendam dari si pendidik;

3) Harus mempertimbangkan latar belakang dan kondisi siswa yang
melanggar, misalnya frekuensi pelanggaran, perbedaan jenis kelamin atau
jenis pelanggaran, di sengaja atau tidak.

Upaya yang dapat dilakukan pendidik untuk membiasakan anak
didik agar tidak cenderung menggantungkan diri pada seseorang, serta mampu
mengambil keputusan, adalah:

1) Beri Kesempatan Memilih

Anak yang terbiasa berhadapan dengan situasi atau hal-hal yang sudah
ditentukan oleh orang lain, akan malas untuk melakukan pilihan sendiri.
Sebaliknya bila ia terbiasa dihadapkan pada beberapa pilihan, ia akan terlatih

untuk membuat keputusan sendiri bagi dirinya.
2) Hargailah Usahanya

Hargailah sekecil apapun usaha yang diperlihatkan anak untuk
mengatasi sendiri kesulitan yang ia hadapi. Orang tua biasanya tidak sabar
menghadapi anak yang membutuhkan waktu lama untuk membuka sendiri

kaleng permennya. Terutama bila saat itu ibu sedang sibuk di dapur, misalnya.

52 Tamyiz Burhanudin, Ahlak Pesantren: Solusi Bagi Kerusakan Ahlak
(Yogyakarta:Ittaga Press, 2001) hlm. 58
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3) Hindari Banyak Bertanya

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan orang tua , yang sebenarnya
dimaksudkan untuk menunjukkan perhatian pada si anak, dapat diartikan

sebagai sikap yang terlalu banyak mau tahu. Karena itu hindari kesan cerewet.
4) Jangan Langsung Memberi Jawaban

Meskipun salah satu tugas orang tua adalah memberi informasi serta
pengetahuan yang benar kepada anak, namun sebaiknya orang tua tidak
langsung menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Sebaliknya, berikan
kesempatan padanya untuk menjawab pertanyaan tersebut. Dan tugas Andalah
untuk mengkoreksinya apabila salah menjawab atau memberi penghargaan
kalau ia benar. Kesempatan ini akan melatihnya untuk mencari alternatif-

alternatif dari suatu pemecahan masalah.
5) Dorong Untuk Melihat Alternatif

Sebaiknya anak pun tahu bahwa untuk nmengatasi suatu masalah ,
orang tua bukanlah satu-satunya tempat untuk bertanya. Masih banyak sumber-
sumber lain di luar rumah yang dapat membantu untuk mengatasi masalah
yang dihadapi. Untuk itu, cara yang dapat dilakukan orang tua adalah dengan
memberitahu sumber lain yang tepat untuk dimintakan tolong, untuk mengatasi
suatu masalah tertentu. Dengan demikian anak tidak akan hanya tergantung
pada orang tua, yang bukan tidak mungkin kelak justru akan menyulitkan

dirinya sendiri .
6) Jangan Patahkan Semangatnya

Tak jarang orang tua ingin menghindarkan anak dari rasa kecewa
dengan mengatakan "mustahil" terhadap apa yang sedang diupayakan anak.
Sebenarnya apabila anak sudah mau memperlihatkan keinginan untuk mandiri,

dorong ia untuk terus melakukanya. Jangan sekali-kali anda membuatnya
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kehilangan motivasi atau harapannya mengenai sesuatu yang ingin

dicapainya.>
E. Pondok Pesantren
1. Pengertian Pondok Pesantren

Istilah pesantren berasal dari kata pe-santri-an, dimana kata "santri"
berarti murid dalam bahasa Jawa Pesantren menurut pengertian dasarnya

adalah tempat belajar para santri. Sedangkan kata pondok berasal dari bahasa

arabfunduuq (B98) yang berarti penginapan. Dengan demikian secara

sederhana pondok pesantren bisa diartikan sebagai tempat belajar para santri

atau murid.

Menurut pendapat yang lain, pesantren berasal dari kata santri yang
mendapatkan awalan pe dan akhiran an yang dapat diartikan tempat santri.
Kata santri berasal dari kata cantrik (bahasa Sansakerta, atau mungkin Jawa)
yang berarti orang yang selalu mengikuti guru, yang kemudian dikembangkan
oleh Perguruan Taman Siswa dalam sistem asrama yang disebut Pawiyatan.
Istilah santri juga ada dalam bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji, sedang
C. C Berg berpendapat bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri, yang
dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau

seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu.

Kata santri terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata saint
(manusia baik) dengan suku kata tra (suka menolong), sehingga kata pesantren

dapat berarti tempat pendidikan manusia baik-baik.>*

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan dan pusat penyiaran

Islam tertua yang lahir dan berkembang seirama dengan masuknya Islam di

> Ummu Nadzifah, “Mendidik Anak Agar Mandiri”, http:www.e-smartschool.com,
diakses 2 desember 2015

>* Sulthon Masyhud dan Khusnurdilo. Manajemen Pondok Pesantren. DivaPustaka,
Jakarta, 2003.h 103
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Indonesia. Pada awal berdirinya, pondok pesantren umumnya sangat
sederhana. Kegiatan pembelajaran biasanya diselenggarakan di Mushalla atau
Masjid oleh seorang Kiyai dengan beberapa orang santri yang datang mengaji.
Lama kelamaan pengajian ini berkembang seiring dengan pertambahan jumlah
santri dan pelebaran tempat belajar sampai menjadi sebuah lembaga yang unik,

yang disebut pesantren.

Pada dasarnya fungsi utama pesantren adalah sebagai lembaga
pendidikan yang bertujuan mencetakmuslim agar memiliki dan menguasai
ilmu-ilmu agama (tafaqquh di al-din) dengan ikhlas semata-mata ditujukan
untuk pengabdiannya kepada Allah SWT didalam hidup dan kehidupannya.
Dengan kata lain, tujuan pesantren adalah mencetak ulama (ahli agama) yang
mengamalkan ilmunya serta menyebarkan dan mengajarkan ilmu-ilmunya itu
kepada orang lain. Guna mencapai tujuan ini pesantren mengajarkan al-Qur’an,
Tafsir dan Ilmu Tafsir, hadits beserta Ilmu Hadits, Figh dan Ushul Figh,
Tauhid, Tarikh, Akhlaq dan tasawuf, Nahwu, Sharaf, [lmu Ma’ani, Ilmu Badi,
Bayan serta [lmu Manthiq kepada para santrinya.

Di sanping materi ini, pada beberapa pesantren tertentu materi
pembelajaran ditambah juga dengan ilmu-ilmu umum sebagaimana yang
diajarkanpada  sekolah-sekolah umum. Dengan demikian pesantren
memfungsikan dirinya sebagai lembaga yang menghasilkan keluaran
sebagaimana yang dicita-citakan, utamanya melalui kegiatan pendidikan dan

pengajaran.

Penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pengajaran untuk para santri
dengan beberapa macam materi tersebut disampaikan dengan berbagai macam
metode pelajaran. Sebagai sumber macam materi, kalangan pesantren
menggunakan kitab-kitab wajib yang dikenal dengan nama kitab kuning
sebagai buku teks utamannya. Pola pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan sistem baca terjemah dengan memperhatikan kedudukan tiap

kata dalam struktur kalimat yang bertuliskan teks arab gundul (huruf arab yang
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belum ada syaklatau harakatnya. Sistem pembelajaran ini disebut sebagai

gramatical transslation approach (pendekatan terjemah menurut tata bahasa).

Sistem yang ditampilkan dalam pondok pesantren biasanya mempunyai
keunikan bila dibandingkan dengan sistem yang diterapkan dalam lembaga
pendidikan pada umumnya. Di antara keunikan-keunikan tersebut antara lain

yaitu:

1. Sistem tradisional, yang memiliki kebebasan penuh dibandingkan
dengan sekolah modern, sehingga terjadi hubungan 2 arah antara Kiyai
dan santri.

2. Para santri tidak mengidap penyakit simbolis, yaitu perolehan gelar dan
jjazah, karena sebagian besar pesantren tidak mengeluarkan ijazah,
sedangkan santri dengan ketulusan hatinya masuk pesantrentanpa
adanyaijazah tersebut. Hal itu karena tujuan utama mereka hanya ingin
mencari keridhoan Allah SWT semata.

3. Sistem pondok pesantren mengutamakankesederhanaan, idealisme,
persaudaraan, persamaan, rasa percaya diri, dan keberanian hidup.

4. Alumnipondokpesantren tak inginmenduduki jabatanpemerintahan,

sehinggamereka hampir tidak dapat dikuasai oleh pemerintah.™

Adapun metode yang lazim digunakan dalam pendidikan pesantren
adalah wetonan, sorogan, dan hafalan.’® Metode wetonan merupakan metode
kuliah dimana para santri mengikuti pelajaran dengan duduk disekeliling kiai
yang menerangkan pelajaran. Santri menyimak kitab masing-masing dan
mencatat jika perlu. Metode sorogan sedikit berbeda dari metode wetonan
dimana santri menghadap guru satu-persatu dengan membawa kitab yang
dipelajari sendiri. Kiyai membacakan dan menerjemahkan kalimat demi

kalimat, kemudian menerangkan maksudnya, atau Kiyai cukup menunjukan

>> Imam bawani, pesantren buruh pabrik, (LkiS: Yogyakarta, 2011) him. 59
** Amirudin Nahwari, Pembaruan Pendidikan pesantren, Yogyakarta : Gama Media,
2002. Hlm. 191
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cara membaca yang benar, tergantung materi yang diajukan dan kemampuan

santri.

Adapun metode hafalan berlangsung dimana santri menghafal teks atau
kalimat tertentu dari kitab yang dipelajarinya. Materi hafalan biasanya dalam
bentuk syair atau nazham. Sebagai pelengkap metode hafalan sangat efektif
untuk memelihara daya ingat (memorizing) santri terhadap materi yang
dipelajarinya, karena dapat dilakukan baik didalan maupun diluar kelas.
Sedangkan jenjang pendidikan dalam pesantren tidak dibatasi seperti dalam

lembaga-lembaga pendidikan yang memakai sistem klasikal.

Umumnya, kenaikan tingkat seorang santri didasarkan isi mata
pelajaran tertentu yang ditandai dengan tamat dan bergantinya kitab yang
dipelajarinya. Apabila seorang santri telah menguasai satu kitab atau beberapa
kitab dan telah lulus ujian (imtihan) yang diuji oleh Kiyainya, maka ia
berpindah ke kitab lain yang lebih tinggi tingkatannya. Jelasnya, penjenjangan
pendidikan pesantren tidak berdasarkan usia, tetapi berdasarkan penguasaan
kitab-kitab yang telah ditetapkan dari paling rendah sampai paling tinggi. Tetapi
seiring dengan perkembangan zaman kini pondok pesantren banyak yang
menggunakan sistem klasikal, dimana ilmu yang dipelajari tidak hanya agama
saja, melainkan ilmu umum juga dipelajari.”’

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat dipahami bahwa pondok pesantren adalah merupakan tempat yang

digunakan menetap para santri untuk mempelajari ilmu agama.

Dalam perkembangan, sebuah tempat bisa disebut pondok pesantren

kalau memiliki beberapa komponen yang meliputi:

Masjid, Kiyai, Santri, Pondok dan pengajaran kitab-kitab klasik.’®

Berikut ini akan dijelaskan masing-masing dari komponen tersebut:

a. Masjid

57 40
Ibid
¥ Fatah, et. al., Rekontruksi Pesantren Masa Depan, Jakarta Utara : PT. Listafariska
Putra, 2005. Hlm. 23
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Masjid merupakan salah satu komponen yang tak dapat dipisahkan
dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk
mendidik para santri terutama dalam praktik sholat jama’ah lima waktu,
khutbah, sholat jum’at, pengajaran kitab-kitab Islam klasik dan pembinaan

moral keagamaan.

Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren
merupakan perwujudan secara menyeluruh dari sistem pendidikan nasional.
Keadaan tersebut dapat dilihat pada lembaga pondok pesantren dimana Kiyai
mengajar para santri di masjid, dan masjid dijadikan sebagai pusat kegiatan
peribadatan dan pendidikan agama seperti mengaji al-Qur’an, akhlak dan
sebagainya. Hal ini bisa dilakukan santri setiap selesai sholat berjama’ah lima

waktu.

Pengajian kitab di masjid yang di pimpin oleh seorang Kiyai biasanya
merupakan cikal bakal sebuah pondok pesantren. Karena ketika yang mengaji
semakin banyak bahkan mulai banyak yang berasal dari daerah yang jauh,
maka para santri harus mendirikan pondok pesantren sendiri di sekitar masjid
atau ide Kiyai yang disetujui oleh para santri dan wali santri serta masyarakat
sekitar pondok, maka mereka bergotong royong membangun asrama santri di
dekat masjid sehingga setiap waktu santri dapat dengan mudah mengikuti

pengajian dan kegiatan-kegiatan ibadah yang dilakukan di masjid.
b. Kiyai

Istilah Kiyai memiliki beberapa pengertian yang berbeda. Kiyai
merupakan gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat,
sebagai gelar kehormatan untuk para orang tua pada umumnya dan merupakan
gelar yang diberikan oleh masyarakat pada orang yang ahli dalam bidang
agama yang menjadi pimpinan pondok pesantren dan mengajar kitab-kitab

Islam klasik kepada para santrinya.
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Namun pada saat ini istilah Kiyai juga ditujukan pada para ulama yang
berpengaruh di masyarakat walaupun mereka ini tidak memimpin pondok.
Jadi, istilah Kiyai, gelar atau sebutan yang diberikan oleh masyarakat terhadap
orang yang memimpin pondok pesantren, ulama Islam dan pemimpin
masyarakat. Gelar ini di berikan dengan tujuan untuk menghormati dan

memuliakan mereka karena kealiman, jasa dan kepemimpinannya.
c. Santri

Santri menurut Poerwodarminto merupakan sebutan bagi para siswa
yang belajar mendalami ilmu agama di pondok pesantren. Sementara menurut
Dhofier, santri dalam tradisi pesantren dapat di bedakan menjadi dua macam,

yaitu santri mukim dan santri kalong.

Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh
danmenetap dalam kompleks (pondok) pesantren. Santri kalong yaitu murid-
murid yang berasal dari desa sekeliling pesantren, mereka pulang pergi dari

rumahnya sendiri.

Seorang santri menetap di pondok pesantren karena berbagai alasan,

antara lain:

1. Ingin mendapatkan pengalaman hidup di pondok pesantren.
2. Ingin mempelajari kitab-kitab salafi secara mendalam.
3. Ingin memusatkan studinya di pondok pesantren tanpa disibukkan oleh

tugas sehari-hari di rumah keluarga.

Bagi kebanyakan para santri, menjadi warga anggota pondok pesantren
adalah salah satu pengalaman peralihan, dimana mereka masuk kehidupan
keagamaan dalam suasana kebiaraan dengan kemungkinan memperdalam

pengetahuan.
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d. Pondok

Pondok pada dasarnya adalah tempat para santri tinggal belajar
dibawah bimbingan seorang ustadz yang lebih dikenal dengan istilah Kiyai.
Pondok tersebut biasanya terletak di dalam kompleks pesantren dan biasanya
terletak didalam komplek pesantren dan biasanya kompleks pesantren ini di
kelilingi oleh tembok-tembok untuk dapat mengawasi keluar masuknya santri

sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Adanya pondok santri yang berada di lingkungan kompleks pondok
pesantren yang diawasi oleh Kiyai itu merupakan ciri khas tradisi pesantren.
Menurut Dhofier ada beberapa alasan penyediaan pondok bagi para santri,

antara lain:

1. Hampir semua pondok pesantren berada didesa-desa, dimana tidak
tersedia perumahan yang cukup untuk menampung para santri sehingga
sangat di perlukan asrama atau pondok bagi para santri.

2. Kemasyhuran seorang Kiyai dan kedalaman pengetahuannya tentang
agama Islam menarik para santri dari jauh. Maka untuk belajar pada
Kiyai tersebut secara teratur dalam waktu yang lama, maka para santri
tersebut harus menetap di dekat kediaman Kiyai.

3. Ada sikap timbal balik antara Kiyai dan santri, dimana Kiyai
menganggap para santri titipan Allah yang senantiasa harus di lindungi
dan para santri mengganggap para Kiyai sebagai bapaknya.

4. Untuk memudahkan dalam pengawasan dan pembinaan kepada para
santrisecara intensif dan istiqgomah. Hal ini dapat dimungkinkan jika
tempat tinggal antara guru dan murid berada dalam satu lingkungan

yang sama.
e. Pengajaran Kitab-kitab Klasik

Sejak tumbuhnya pesantren, pengajaran kitab-kitab klasik diberikan

sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama pesantren yaitu mendidik calon-
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calon ulama yang setia terhadap faham Islam tradisional Karena itu kitab-kitab
Islam klasik merupakan bagian integral dari nilai dan faham pesantren yang

tidak dapat dipiah-pisahkan.

Penyebutan kitab-kitab Islam klasik di dunia pesantren lebih populer
dengan sebutan “kitab kuning”, tetapi asal usul istilah ini belum diketahui
secara pastiMungkin penyebutan istilah tersebut guna membatasi dengan
tahun karangan atau disebabkan warna kertas dari kitab tersebut berwarna
kuning, tetapi argumentasi ini kurang tepat sebab pada saat ini kitab-kitab

Islam klasik sudah banyak dicetak dengan kertas putih.

Pengajaran kitab-kitab Islam klasik oleh pengasuh pondok (Kiyai) atau
ustadz biasanya dengan menggunakan sistem sorogan, wetonan, dan

bandongan .

Adapun kitab-kitab Islam klasik yang diajarkan di pesantren menurut
Zamakhsyari Dhofir dapat digolongkan ke dalam 8 kelompok, yaitu: (1)
Nahwu (syntax) dan Sharaf (morfologi), (2) Fiqih (hukum), (3) Ushul Figh
(yurispundensi), (4) Hadits, (5) Tafsir, (6) Tauhid (theologi), (7) Tasawuf dan
Etika, (8) Cabang-cabang lain seperti Tarikh (sejarah) dan Balaghah.™”

Kitab-kitab Islam klasik adalah kepustakaan dan pegangan para Kiyai
di pesantren. Keberadaannya tidaklah dapat dipisahkan dengan Kiyai di
pesantren.Kitab-kitab Islam klasik merupakan modifikasi nilai-nilai ajaran
Islam, sedangkan Kiyai merupakan personifikasi dari nilai-nilai itu. D1 sisi lain
keharusan Kiyai di samping tumbuh disebabkan kekuatan-kekuatan mistik

yang juga karena kemampuannya menguasai kitab-kitab Islam klasik.

Sehubungan dengan hal ini, Muhammad Hasyim Munif mengatakan
bahwa: “Ajaran-ajaran yang terkandung dalam kitab kuning tetap merupakan
pedoman hidup dan kehidupan yang sah dan relevan. Sah artinya ajaran itu

diyakini bersumber pada kitab Allah Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah (Al-

>° Fattaah, Op cit, hlm. 59
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Hadits), dan relevan artinya ajaran-ajaran itu masih tetap cocok dan berguna

kini atau nanti.”

Dengan demikian, pengajaran kitab-kitab Islam klasik merupakan hal
utama di pesantren guna mencetak alumnus yang menguasai pengetahuan

tentang Islam bahkan diharapkan diantaranya dapat menjadi Kiyai.
2. Tujuan pendidikan di pondok pesantren

Pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan mempunyai tujuan yang
dirumuskan dengan jelas sebagai acuan program-programpendidikan yang
diselenggarakannya. Dalam hal ini Nur Cholis Madjid mensiyalir bahwa tujuan
pendidikan pesantren pada umumnya diserahkan kepada proses improvisasi
menurutperkembangan pesantren yang dipilih sendiri oleh Kiyai atau bersama-

sama pembantunya secara intuitif.

Profesor Mastuhu menjelaskan bahwa tujuan utama pesantren adalah
untuk menciptakan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan, berakhlak mulia bermanfaat bagi masyarakat atau
berhikmat kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau menjadi abdi
masyarakat mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian,
menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam di
tengah-tengahmasyarakatdan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan
kepribadian Indonesia. Idealnya pengembangan kepribadian yang ingin dituju

ialah kepribadian mukhsin, bukan sekedar muslim.

Sementara itu Manfret Ziemek mengemukakan bahwa tujuan
pendidikan pesantren adalah untuk menyampaikan pengetahuan dan nilai-nilai
dasar maupun gambaran akhlak dan keistimewaan yang dimiliki oleh Kiyai
sebagai pengembang tradisi. Mencetak Kiyai muda, ulama, ustadz menjadi

tujuan formal yang utama dari pendidikan pesantren.
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Sedangkan Zamakhsari Dhofiermemerinci tujuan pendidikanpesantren
adalah untuk meninggikan moral, melatth dan mempertinggi semangat,
menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan
tingkah laku yang jujur dan bermoral, serta mempersiapkan para santri untuk
hidup sederhana dan bersih hati. Lebih lanjut ia menegaskan tujuan pesantren
bukanlah untuk mengejar kepentingan kekuasaan, uang dan keagungan
duniawi, melainkan ditanamkan kepada mereka bahwa belajar adalah semata-

mata kewajiban dan pengabdian kepada Tuhan.

Memperhatikan pendapat paraahli tersebut, bahwa tujuan umum
pesantren adalah untuk mendidik dan meningkatkan ketaqwaan dan keimanan
seseorang, nampaknya hal ini akan lebih selaras apabila aspek humanistik yang
berusaha memberikan pengalaman yang memuaskan secara pribadi bagi setiap
santri dan aspek teknologi yang memanfaatkan proses teknologi untuk
menghaasilkan calon ulama yang kaffah, dapat direalisasikan sebagai

tambahan tujuan pendidikan pesantren.

Disamping tujuan umum perlu adanya tujuan khusus yang spesifik
yang justru mengarah kepada tujuan lokal sesuai dengan situasi dan kondisi
pesantren berada. Dalam hal ini M. Arifin memberikan gambaran secara

gamblang tujuan khusus dan tujuan umum pesantren sebagai berikut:

a. Tujuan khusus: mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim
dalam ilmu agama yang diajarkan kyai yang bersangkutan, serta
mengamalkan dalam masyarakat.

b. Tujuan umum: Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang
berkepribadianlslam yang sanggup menjadi mubaligh Islam dalam
masyarakat Islam sekitar melalui ilmu dan amalnya.

Tujuan diatas masih merupakan tujuan non formal yang belum
terintegrasi. Karena itu perlu ditinjau terlebih dahulu tridarma pesantren yang
merupakan rumusan pelaksanaan fungsi dan perannya. Departemen Agama

menetapkan tridarma pondok pesantren sebagai berikut:
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a. Keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT.
b. Pengembangan keilmuan yang bermanfaat.

c. Pengabdian terhadap agama, masyarakat, dan negara.

3. Kurikulum Pondok Pesantren

Berdasarkan perspektif teori ilmu pendidikan, kurikulum terdiri atas
berbagai komponen yang satu dengan yang lain saling terkait sebagai satu
sistem. Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, metode, media evaluasi
bahan ajar dan berbagai pengalaman belajar.®® Menurut sebagian pakar

kurikulum:

Kata "Kurikulum' berasal dari bahasa Latin, yang kata dasarnya currere
artinya lapangan perlombaan lari. Dulu kurikulum diartikan "Rencana
Pelajaran", yang terbagi menjadi rencana pelajaran minimum dan rencana
pelajaran terurai. Pada bagian berikut dirumuskan, Jadi kurikulum ialah suatu
program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman
belajar yang diprogramkan, direncanakan dan dirancangkan secara sistemik
atas dasar norma-norma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses
pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai

tujuan pendidikan.

Secara konseptual, kurikulum merupakan "sesuatu yang direncanakan
untuk pegangan atau pedoman guna mencapai tujuan pendidikan".®' ini berarti

kurikulum merupakan alat yang penting bagi keberhasilan pendidikan.

Mengingat tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat akan sulit untuk
mencapai tujuan dan sasaran pendidikan. Dengan kata lain, perbaikan
kurikulum harus selalu dilakukan dengan tujuan untuk menyesuaikan dengan

perkembangan dan dinamika masyarakat guna mencapai hasil yang maksimal.

% Kurikulum madrasah tsanawiyah buku dua hal. 17
®! ITmam bawabi dkk, pesantren buruh pabrik, (LkiS: Yogyakarta, 2011) him. 78
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Sebab meski suatu kurikulum ada kebaikannya, setelah berjalan beberapa

waktu dapat saja diketahui ketidaksempurnaan dan kekurangannya.

Definisi kurikulum yang tercantum dalam Undang—-Undang Sisdiknas
Nomor 20 Tahun 2003, lebih dikembangkan ke arah "seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai

tujuan pendidikan tertentu".

Rumusan itu menjelaskan bahwa, ada tiga komponen yang termuat
dalam kurikulum, yaitu tujuan, isi dan bahan pelajaran, baik yang berupa
strategi, implementasi, monitoring dan evaluasinya.Dari sini bisa dijelaskan
bahwa, kurikulum merupakan seperangkat wahana untuk mencapai tujuan

pendidikan secara terprogram dan berkelanjutan.

Adapun pengertian kurikulum Pendidikan pesasntren adalah bahan-
bahan pendidikan agama Islam di pesantren berupa kegiatan pengetahuan dan
pengalaman yang dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada santri dalam

rangka mencapai tujuan pendidikan agama Islam.®

Jika pengertian kurikulum diatas dicermati, maka didalamnya terdiri
dari unsur-unsur: (1) seperangkat rencana; (2) pengaturan mengenai isi dan
bahan pelajaran; (3) pengaturan cara yang digunakan; (4) pedoman kegiatan
belajar mengajar. Atas dasar itu, bisa diambil kesimpulan bahwa, inti
kurikulum mengandung: tujuan yang mendasar dan luas, bahan yang terdiri
atas berbagai pengalaman belajar yang disusun atas dasar unit kerja, metode

yang digunakan sangat fleksibel, dan bimbingan belajar sangat diperlukan.

Berarti kedudukan kurikulum sangat strategis sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran dan acuan dalam pencapaian tujuan
pendidikan. Untuk mencapai tujuan Pendidikan pesantren tersebut perlu

rekonstruksi kurikulum agar lebih riil.

2 ibid
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Rumusan tujuan pendidikan pesantren yang ada selama ini masih
bersifat general dan kurang mach dengan realitas masyarakat yang terus
mengalami transformasi.®’

Rekonstruksi disini dimaksudkan untuk meningkatkan daya relevansi
rumusan tujuan pendidikan pesantren dengan persoalan riil yang dihadapi
masyarakat dalam hidup kesehariannya.

Dengan demikian dalam perencanaan dan proses belajar yang tercakup
dalam kurikulum hendaknya relevan dengan tuntutan dan kebutuhan guru yang
mengajar di pesantren. Ini berarti masalah relevansi dalam kurikulum
menyangkut kesesuaian jenis pendidikan atau dalam proses belajar yang
dialami para pelajar atau santri dengan suasana dan tuntutan masyarakat yang

akan dimasuki mereka setelah meninggalkan lembaga pendidikan.

E. Implementasi pendidikan kewirausahaan untuk kemandirian santri
dipondokmpesantren.

Implementasi yaitu merupakan proses untuk melaksanakan ide, proses
atau seperangkat aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima
dan melakukan penyesuaian dalam tubuh birokrasi demi terciptanya suatu
tujuan yang bisa tercapai dengan jaringan pelaksana yang bisa dipercaya.®*

Pendidikan adalah proses, dimana potensi manusia yang mudah
dipengaruhi oleh kebiasaan kebiasaan supaya disempurnakan oleh kebiasaan
yang baik, oelh alat atau media yang disusun sedemikian rupa dan dikelola
oleh manusia untuk menolong orang lain atau dirinya sendir dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan.®’

Untuk membina agar santri pondok pesantren mempunyai sifat
kemandirian tidak cukup dengan penjelasan atau pengertian saja akan tetapi
perlu membiasakan melakukan perbuatan-perbuatan baik secara mandiri.

Sebagaimana pendapat yang menyatakan bahwa “ kebiasaan dan latihan

% Azra, pesantren kotinuitas dan perubahan, (wakaf permadani : jakarta, 1997) him. 45

% Zamroni, pendidikan dan demokrasi dalam transisi, (Jakarta: PSAP, 2007) hlm. 173

% Dewa Ketut supardi, proses bimbingan dan penyuluhan disekolah (Jakarta, Renika
cipta, 1995) him.148-149
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itulah yang membuat dia cenderung kepada melakukan yang baik dan
meninggalkan yang buruk”®
Pendidikan kewirausahaan akan sangat membantu terbentukan pribadi
yang mandiri para santri kelak pada masa dewasa. Dengan demikian
pendidikan kewirausahaan dipesantren dalam hal ini meruapakan usaha yang
diarahkan kepada pembentukan kemandirian santri yang sesuai ajaran islam”
serta upaya untuk mengajarkan nilai nalai Islam serta mengamalakan nialai-
nilai tersebut.
Implementasi dari pendidikan kewirausahaan dipondok pesantren yaitu
Santri pada pondok pesantren yang diteliti menunjukkan tingkat kemandirian
yang baik. Kemandirian santri tersebut dapat dicirikan pada beberapa

indicator sebagai berikut, yaitu:

a. Tingkat kepercayaan diri santri yang tinggi menjadi modal utama dalam
membentuk kemandirian

b. Santri yang diteliti memiliki tingkat amanah yang cukup tinggi baik
amanah pada diri sendiri maupun lembaga

c. Santri dapat mengontrol diri baik dalam kemarahan maupun larangan
pondok pesantren;

d. Santri dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi baik dalam menjalani
kehidupan maupun belajar di pondok pesantren;

e. Santri memiliki tanggungjawab yang baik terhadap diri sendiri dan pondok
pesantren;

f. Santri menolong teman yang sedang dalam kesusahan;

g. Santri memiliki harapan yang tinggi mengenai kesuksesan dan perwujudan
diri di masa depan

h. Kreatifitas dan inovasi santri terlihat pada kegiatan di luar pengajian;

Santri menunjukkan tingkat kemandirian belajar mandiri yang baik;

Santri memiliki keterampilan tertentu dalam mengelola kehidupan

k. Motivasi belajar santri paling banyak berasal dari dorongan diri sendiri.

66 Zakiyah darajat, ilmu pendidikan islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), Him. 62



